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ABSTRACT 

 
Arliyansyah, Deni. “Jejaring Kelembagaan Bawaslu Untuk Peningkatan Pemilih 

Partisipatif (Studi Di Badan Pengawasan Pemilihan Umum Kabupaten 

Bojonegoro).” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

 

This study aims to determine how the institutional network of Bawaslu Bojonegoro 

Regency is built to increase voter participation in the 2024 Election and identify 

the challenges faced in the process. This study uses a qualitative descriptive 

approach with data collection techniques through observation, semi-structured 

interviews, and documentation. Informants consist of Bawaslu staff, institutional 

partners such as lecturers and village governments, local media, and the 

community. The theory used is network governance which emphasizes the 

importance of collaboration between actors in achieving public goals. The results 

of the study show that Bawaslu Bojonegoro builds institutional networks through 

collaboration with educational institutions, village governments, media, and civil 

society organizations to organize political socialization and education. However, 

in its implementation, Bawaslu faces a number of challenges such as low political 

awareness of the community, limited human resources, and obstacles to 

communication and coordination between institutions. Nevertheless, the 

institutional network that has been built has proven to contribute to increasing 

voter participation, especially through the collaborative and inclusive approach 

that Bawaslu continues to develop at the local level. 

 

 

Keywords: Institutional Network, Bawaslu, Voter Participation, Network 

Governance, 2024 Election, Bojonegoro 

 

 

. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

viii  

ABSTRAK 

Arliyansyah, Deni. “Jejaring Kelembagaan Bawaslu Untuk Peningkatan Pemilih 

Partisipatif (Studi Di Badan Pengawasan Pemilihan Umum Kabupaten 

Bojonegoro).” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

 

Penelitian Jejaring Kelembagaan Bawaslu Untuk Peningkatan Pemilih Partisipatif 

(Studi Di Badan Pengawasan Pemilihan Umum Kabupaten Bojonegoro) bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana jejaring kelembagaan Bawaslu Kabupaten 

Bojonegoro dibangun guna meningkatkan partisipasi pemilih pada Pemilu 2024 

serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan terdiri 

dari staf Bawaslu, mitra kelembagaan seperti dosen dan pemerintah desa, media 

lokal, dan masyarakat. Teori yang digunakan adalah network governance yang 

menekankan pada pentingnya kolaborasi antar aktor dalam mencapai tujuan publik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bawaslu Bojonegoro membangun jejaring 

kelembagaan melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan, pemerintah desa, 

media, dan organisasi masyarakat sipil untuk menyelenggarakan sosialisasi dan 

pendidikan politik. Namun, dalam implementasinya, Bawaslu menghadapi 

sejumlah tantangan seperti rendahnya kesadaran politik masyarakat, keterbatasan 

sumber daya manusia, serta kendala komunikasi dan koordinasi antar lembaga. 

Meskipun demikian, jejaring kelembagaan yang dibangun terbukti memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan partisipasi pemilih, khususnya melalui pendekatan 

kolaboratif dan inklusif yang terus dikembangkan Bawaslu di tingkat lokal. 

 

 

Kata Kunci: Jejaring Kelembagaan, Bawaslu, Partisipasi Pemilih, Network 

Governance, Pemilu 2024, Bojonegoro. 
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